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Abstrak

Latar Belakang: Anestesi spinal sering menimbulkan hipotensi akibat blokade
serabut eferen vasomotor simpatis, serta bradikardi karena peningkatan tonus
parasimpatis dan penurunan aktivitas baroreseptor. kondisi ini dianggap sebagai
komplikasi serius yang dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas perioperatif
pada pasien dengan anestesi spinal. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui
perbedaan posisi elevasi untuk mempertahankan kestabilan khususnya pada Mean
Atrerial Pressure dan Heart Rate pasien spinal anestesi. Metode Penelitian:
Penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group pretest—posttest
untuk menilai perbedaan elevasi ekstremitas bawah dengan posisi datar dan 30°
terhadap MAP dan HR. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan dianalisis
menggunakan uji paired t-test jika data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon
Signed Rank Test jika tidak normal, dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai Mean Arterial Pressure dan
Heart Rate setelah dilakukan elevasi ekstremitas bawah 30°. Uji statistik
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
pada MAP dan HR (p < 0,05). Kesimpulan: Elevasi ekstremitas bawah dengan
posisi 30° terbukti lebih efektif dalam mempertahankan Mean Arterial Pressure dan
Heart Rate, pada pasien dengan anestesi spinal. Intervensi ini dapat
direkomendasikan mencegah hipotensi dan bradikardi pada pasien anestesi spinal.
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